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IHSG ditutup menguat (+1.09%) ke level 6,667.89 pada perdagangan Kamis ini 
(3/9) dengan saham BBCA (+1.50%), ASII (+4.34%), dan BMRI (+2.29%) sebagai 
leading movers. Sementara itu, BELI (-11.82%), SRAJ (-4.63%), dan VKTR (-2.14%) 
menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net buy sebesar IDR 1.11tn 
di pasar reguler dan net buy di seluruh pasar sebesar IDR 1.07tn. Dari sisi 
sektoral, 9 dari 11 sektor ditutup menguat, dengan sektor Transportation & Lo-
gistic mencatat penguatan tertinggi (+2.45%) sementara sektor Technology men-
catat pelemahan terdalam (-1.62%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS 
ditutup menguat dengan indeks Dow Jones naik (+1.18%) ke level 53,686, S&P500 
menguat (+1.06%) ke level 7,747, dan Nasdaq naik (+1.40%) ke level 26,584. Aksi 
beli asing lebih dari IDR 1.00tn kembali terjadi ditopang emiten big caps, seperti 
BMRI (IDR 471.38bn), BBCA (IDR 207.10bn), CPIN (IDR 131.92bn), dan ANTM (IDR 
108.95bn). Indeks offshore yakni ETF EIDO dan MSCI Indonesia juga menguat 
masing-masing (+1.69%) dan (+1.43%). 

Winner Nusantara Jaya (WINR) meningkatkan rencana kepemilikan di PT Laxo 
Global Akses, perusahaan penyedia layanan internet (ISP), dari 60% menjadi 90% 
melalui penambahan setoran modal. Saat ini WINR telah memiliki 8.50% saham 
Laxo. Akuisisi ini ditujukan untuk mengintegrasikan layanan internet dengan 
proyek properti WINR melalui paket bundling dan smart connectivity, sekaligus 
memperkuat sumber recurring income. Laxo saat ini beroperasi di 30 kota, 
dengan lebih dari 100 pelanggan korporasi/instansi pemerintah dan 10,000 
pelanggan ritel, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi pendapatan 
ke depan (1H26: IDR 22.83bn). Secara teknikal, WINR berpotensi menguat ke area 
Rp 26 setelah ditutup di atas EMA 21. 

OJK menargetkan POJK Demutualisasi BEI terbit pada September 2026, dengan 
proses internal telah final dan kini memasuki tahap harmonisasi dengan Kemen-
terian Hukum. Dalam rancangan aturan tersebut, kepemilikan saham BEI secara 
umum dibatasi maksimal 5.00% per pihak, baik Anggota Bursa maupun non-
Anggota Bursa, namun pemegang saham strategis seperti Danantara, Bank Indo-
nesia, dan Kementerian Keuangan dapat memiliki lebih dari 5.00% dengan me-
lalui penelitian dan persetujuan OJK. Sementara itu, RUPSLB BEI yang semula di-
jadwalkan 15 September 2026 berpotensi mundur karena masih menunggu pen-
erbitan POJK, yang nantinya membuka kesempatan bagi pihak non-Anggota Bursa 
untuk menjadi pemegang saham BEI. 

Erajaya Swasembada (ERAA) mengumumkan rencana aksi buyback saham dengan 
alokasi dana maksimum sebesar IDR 500.00bn yang bersumber dari kas internal 
(kas dan setara kas 1H26: IDR 1.31tn). Jumlah saham yang akan dibeli kembali 
sebanyak-banyaknya 797.50 juta lembar atau mewakili maksimal 5% dari modal 
disetor, masih jauh di bawah batas 20% yang diatur POJK 13/2023. Berdasarkan 
proforma laporan keuangan konsolidasian per 31 Desember 2025, total aset di-
perkirakan turun dari IDR 28.86tn menjadi IDR 28.36tn dan total ekuitas dari IDR 
10.18tn menjadi IDR 9.68tn, sementara laba bersih dan EPS di level Rp 75.68 tidak 
mengalami perubahan. Pelaksanaan buyback berlangsung selama 3 bulan pada 4 
September hingga 4 Desember. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Rabu (2/9/2026) mengalami pelemahan tipis –4.16 poin (-0.06%) di level 6,595.77. 

IHSG saat ini ditutup di atas EMA 21 dengan stochastic mengarah ke atas dekat area overbought. IHSG berpotensi menguat menuju area 

6,705 dan menutup area gap dengan support 6,476. 
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Short Term Buy—AMMN 

BUY  

4,400 

AMMN, reject dari EMA 21 

dan membentuk Hidden 

Bullish Divergence. AMMN 

berpotensi naik ke 4,480 

dengan support 4,160. 

4,430 

TP   
4,480 

4,530 

SL  4,160 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—JPFA 

BUY  

2,350 

JPFA, ditutup di atas EMA 21 

dengan volume yang 

meningkat dan stochastic 

mengarah ke atas. JPFA ber-

potensi menguat ke 2,430 

dengan support 2,240. 

2,380 

TP   
2,430 

2,470 

SL  2,240 

Short Term Buy—ASII 

BUY  

5,000 

ASII, ditutup di atas EMA 21 

dengan Bullish Engulfing 

candle. ASII berpotensi naik 

ke 5,125 dengan support 

4,740. 

5,050 

TP   
5,125 

5,175 

SL  4,740 
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Short Term Buy—RATU 

BUY  

4,480 

RATU, telah membentuk 

valid swing low dengan sto-

chastic mengarah ke atas. 

RATU berpotensi menguat 

ke 4,570 dengan support 

4,240. 

4,510 

TP   
4,570 

4,630 

SL  4,240 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—KOTA 

BUY  

- 

KOTA, sedang berada dalam 

mini base dengan stochastic 

bersiap dead cross. KOTA ber-

peluang melemah ke area 

206. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—ANTM 

BUY  

3,120 

ANTM, telah membentuk 

valid swing low dengan sto-

chastic golden cross pada 

area netral. ANTM berpoten-

si naik ke 3,180 dengan sup-

port 2,970. 

3,150 

TP   
3,180 

3,220 

SL  2,970 
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